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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan 

Pendekatan pada penelitian ini merupakan pendekatan 

kualitatif yaitu prosedur penelitian dengan memperoleh data 

deskriptif berupa ucapan maupun tulisan serta perilaku dari 

pengamatan secara langsung dari subyek.
1
 Pendekatan kualitatif 

lebih menekankan data yang tidak didapatkan berdasarkan statistik 

melainkan berupa gambar dan kata.
2
 

Penelitian ini sifatnya deskriptif yang menjelaskan data 

informasi berdasarkan fakta yang diperoleh dilapangan.
3
 Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang paling mendasar. Dengan 

menjelaskan fenomena yang ada, baik ilmiah atau rekayasa 

manusia. Penelitian deskriptif mengamati fenomena lain berdasar 

pada persamaan, perbedaan, bentuk, karakteristik, dan aktivitas.
4
 

Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran mengenai 

Analisis Implementasi Program Bantuan Sosial (PKH, RASTRA, 

dan BPNT). 

B. Setting Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan wilayah tempat studi untuk 

memecahkan masalah penelitian.
5
 Pada penelitian ini, dilakukan 

diwilayah Kabupaten Grobogan Kecamatan Brati, dan berfokus di 

Desa Temon. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang, benda, atau tempat yang 

dijadikan sasaran dalam penelitian. Pada penelitian ini terdapat 

beberapa informan yang menjadi narasumber yaitu: 

Informan 1 terdiri dari Pendamping Program Keluarga 

Harapan (PKH) yang bertugas di Desa Temon Kecamatan Barati 

                                                
1
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Kabupaten Grobogan Ibu Anes Apriliastuti dan Tenaga 

Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) Bapak Zubaidi. 

Informan 2 berasal dari pemerintah desa yaitu Bapak 

Pujiono selaku kepala desa Temon dan Bapak Mukhlisin selaku 

perangkat desa bidang KASI Pelayanan. 

Informan 3 yaitu masyarakat Desa Temon yang menjadi 

kelompok penerima manfaat (KPM) dari program bantuan sosial. 

Pada informan dipilih empat orang sebagai narasumber yaitu Ibu 

Untari, Ibu Sumini, Ibu Supriyati, dan Ibu Rosita Yuliana. 

D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Sumber Data Primer  

Sumber Data primer adalah data yang didapatkan secara 

langsung dari sumber pertama. Data primer bisa berupa pendapat 

dari suyek (orang) baik perorangan atau kelompok, yang menjadi 

hasil dari observasi benda (fisik), kejadian/kegiatan serta hasil dari 

pengujian.
6
 

Dalam mendapatkan informasi, dilakukanlah wawancara 

secara langsung dan mendalam dari sumber utama. Penelitian ini, 

melakukan wawancara langsung dengan masyarakat Desa Temon 

yang menjadi kelompok penerima manfaat dari program bantuan 

sosial (PKH, RASTRA, dan BPNT) tentang pelaksanaan, target, 

realisasi, serta efektivitas dari program bantuan sosial di Desa 

Temon. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data tidak langsung yang berupa 

catatan, gambar, serta hasil observasi. Terdiri dari Library 

Research dan internet. Data sekunder juga dibutuhkan terkait 

dengan fenomena sosial. 

Pada penelitian ini, data sekunder yang digunakan berupa 

dokumen yang berkaitan dengan program bantuan sosial (PKH, 

RASTRA, dan BPNT) yang berasal dari dokumentasi berupa arsip 

dari kantor kelurahan, buku, dokumen pribadi serta dokumen 

resmi.
7
 Data tersebut berkaitan dengan pelaksanaan Analisis 

Efektivitas Program bantuan sosial untuk meningkatkan 

kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Syariah 

                                                
6
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(Studi Kasus Kelompok Penerima Manfaat Desa Temon 

Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis 

dalam penelitian yang bertujuan mengumpulkan data.
8
 Metode 

field research adalah metode dalam mengumpulkan data secara 

langsung dilapangan (objek) yang menjadi bahan penelitian 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
9
 

1. Observasi  

Teknik observasi yaitu pengumpulan data yang 

dilaksanakan berdasarkan pengamatan langsung di lokasi 

penelitian yang berkaitan dengan proses kerja, perilaku 

manusia, gejala alam, serta responden skala kecil. Teknik ini 

dikelompokkan menjadi : 

a. Observasi partisipasi yaitu teknik pengumpulan data 

dengan melibatkan diri langsung dikeseharian narasumber 

serta mengamatinya. 

b. Observasi tidak terstruktur yaitu teknik pengumpulan data 

tanpa adanya pedoman observasi, sehingga dapat 

mengembangkan pengamatan sesuai dilapangan. 

c. Observasi kelompok yaitu teknik pengumpulan data 

dengan melibatkan lebih dari satu orang dengan observasi 

objek berkaitan dengan penelitian.
10

 

Penelitian ini menggunakan observasi partisipan dengan 

menggunakan pedoman observasi agar meringankan dalam 

melakukan pengamatan, pengumpulan informasi, serta data 

yang diperoleh dapat menjelaskan terkait program bantuan 

sosial di Desa Temon.  

2. Wawancara  

Interview merupakan teknik mengumpulkan data dengan 

wawancara kepada informan meminta keterangan dilakukan 

dengan berhadapan langsung sehingga dapat berkomunikasi 

dengan baik.dan lancar.
11

 Wawancara dipilih karena dapat 

mengetahui secara mendalam hal-hal berkaitan dengan 
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pelaksanaan program bantuan sosial, target dan realisasi, serta 

efektivitas dari program bantuan sosial di Desa Temon. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu cara memperoleh keterangan dalam 

bentuk catatan, tulisan, dan gambar. Dokumentasi menjadi 

pendukung dari teknik okservasi dan wawancara pada 

penelitian kualitatif untuk mengumpulkan data. Data tersebut 

pada penelitian ini berupa jumlah penerima program bantuan 

sosial, data monografo, dan data lain. 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data dibutuhkan dalam penentuan 

objektif dari data sehingga kebenaran dapat dibuktikan 

keabsahannya. Dalam penelitian kualitatif, Lexy J. Moleong 

menjelaskan kriteria keabsahan yang dibagi menjadi 3, yaitu :
12

  

1.  Kepercayaan (Credibility) 

Kredibility tujuannya memaparkan data yang sudah 

terkumpul berdasarkan kebenaran dilapangan, teknik dalam 

mencapai kredibilitas salah satunya menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi merupakan pemeriksaan ulang 

keabsahan data dengan membandingkan data lain diluar 

data.
13

 

2. Ketergantungan (Dependability) 

Dependability berguna dalam mempertahankan ketelitian 

untuk mencegah kesalahan saat mengumpulkan data sehingga 

secara ilmiah dapat dipertanggung jawabkan. Kesalahan yang 

sering terjadi biasanya berupa keterbatasan pengalaman dan 

waktu. 

2. Kepastian (Confirmability) 

Confirmability berguna dalam memahami hasil penelitian 

yang dilakukan dengan cara mengecek ulang data serta 

informasi sesuai materi dari hasil penelitian. 

3. Triangulasi 

Triangulasi yaitu mengecek ulang data dengan 

membandingkan data diluar data tersebut. Triangulasi 

dilakukan apabila data atau informasi dari informan diragukan 

kebenarannya. Apabila data telah jelas maka triangulasi tidak 

dibutuhkan. Informan yang dimaksud pada penelitian ini 

adalah KPM Desa Temon dan masyarakat lain yang terkait. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan data 

dalam bentuk pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 

terbentuknya tema dan tempat perumusan hipotesis kerja sesuai 

data yang disarankan.
14

  

Apabila data sudah terkumpul, uraian data dikerjakan 

dengan menggunakan Software NVIVO 14. NVIVO 14 yaitu 

aplikasi berguna untuk penelitian kualitatif dengan membantu 

menganalisis data yang bentuknya teks, gambar, suara, serta 

ditampilkan dalam hasil terstuktur. Aplikasi ini bermula saat tahun 

1981 oleh Tom Richards, NVIVO sendiri kependekan dari 

NUD*IST (Non-Numerical Unstructured Data Indexing Searching 

and Theorizing) yaitu sofware yang berguna dalam 

mengembangkan, mendukung, serta mengelola proyek analisis 

data kualitatif. Vivo diambil dari in-vivo oleh Strauss dan Glasser 

yang artinya melakukan koding sesuai data nyata, langsung serta 

berasal dari pengalaman partisipan lapangan.
15

 

Dalam NVIVO 14 terdapat tahapan yang harus dilakukan 

dalam mengolah data, yaitu : 

a. Coding. Pada analisa data kualitatif terdapat kode berupa 

kata singkat yang paling banyak muncul yang memberikan 

ringkasan, kesimpulan yang mengingatkan dari sesuatu 

berdasar data visual. Data pada Coding ini terdiri dari 

trankrip wawancara, catatan observasi, dokumen, dan 

literatur.  

b. Analitycal Map. Analitycal Map berupa pembuatan sketsa 

ide-ide (map) mengenai penelitian. Tahapan ini menjadi 

cara untuk mencatat pemikiran serta menggambarkan 

konsep terkait topik yang diteliti. Map terdiri dari beberapa 

codes yang sudah di coding kemudian sumber data akan 

tertera di codes tersebut. 

c. Matrix Coding Query. Pada pembuatan query terdapat 

beberapa pilihan yang dapat dijadikan penjelasan analisis 

data.  

d. Framework Matrices. Bentuk penyajian data berupa tabel 

yang bisa di export ke exel. Data menyajikan secara 

ringkas sumber data.  
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